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KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Model Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran
yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh
guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau
bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik
pembelajaran.

Menurut Arend, model pembelajaran mengacu pada pendekatan
yang akan digunakan, termasuk didalam tujuan-tujuan pembelajarann,
tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Model
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar."’

Joyce dan Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah
suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-
bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang

lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru

4 Kokom Komulasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, (Bandung: PT.
Refika Aditama, 2010), h. 57.

'S Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasinya, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), h. 54-55.
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boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk
mencapai tujuan pendidikannya.'®

Sedangkan Soekamto (dalam Nurulwati, 2000: 10) mengemukakan
maksud dari model pembelajaran adalah kerangka atau pola yang
melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai
pedoman bagi para perancang pembelajaran dalam merencanakan aktivitas
belajar-mengajar.

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli di atas, maka model
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di dalam kelas dan
untuk menentukan komponen-komponen atau perangkat-perangkat di
dalam pembelajaran. Setiap model pembelajaran mengarahkan pendidik
dalam mendesain pembelajaran untuk membantu peserta didik mencapai
tujuan pembelajaran.

Model pembelajaran berkaitan dengan pemilihan strategi dan
pembuatan struktur metode, keterampilan dan aktivitas peserta didik.'®
Istilah model pembelajaran meliputi pendekatan suatu model pembelajaran
yang luas dan menyeluruh. Dalam model pembelajaran ini guru memandu

siswa menguraikan rencana pemecahan masalah menjadi tahap-tahap

' Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 136.

' Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif- Konsep, Landasan Dan
Implementasinya Pada Kurikulum Satuan Tingkan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Prenada Media,
2011), h. 22.

'8 Ridwan Abdullah, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 89.
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kegiatan, guru memberi contoh mengenai penggunaan keterampilan dan
strategi yang dibutuhkan supaya tugas-tugas tersebut dapat diselesaikan.
Guru menciptakan suasana kelas yang fleksibel dan berorientasi pada
upaya penyelidikan oleh siswa."

Oleh karena itu, istilah model pembelajaran mempunyai makna yang
lebih luas dibandingkan dengan strategi atau metode pembelajaran. Di
dalam model pembelajaran dibutuhkan komponen-komponen atau
perangkat pembelajaran lain seperti metode pembelajaran, strategi
pembelajaran, media pembelajaran, dan materi pembelajaran. Karena
model pembelajaran merupakan sebuah pola atau kerangka, maka
kerangka tersebut harus disusun secara sistematis agar pada saat proses
pembelajaran berlangsung dapat berjalan lancar sesuai dengan rencana

yang telah disusun.

2. Fungsi Model Pembelajaran

Model pembelajaran mempunyai fungsi diantaranya adalah:
a. Guru dapat membantu peserta didik untuk mendapatkan informasi, ide,
keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide.
b. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas

belajar mengajar.”’

h. 8.

19 Khoiru Ahmadi dan Sofan Amri, Model Paikem, (Jakarta:PT. Prestasi Pustakarya, 2011),

% Agus Suprijono, Cooperatif Learning, h. 46.
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3. Ciri-ciri Model Pembelajaran
Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu,
model pembelajaran dirancang untuk melatih partisipasi dalam
kelompok secara demokratis.

b. Model pembelajaran mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu,
misalnya dalam model berpikir induktif dirancang untuk
mengembangkan proses berpikir induktif.

c. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar
di kelas, sehingga model pembelajaran dapat dirancang untuk
memperbaiki hasil belajar mengajar dalam mata pelajaran apapun.

d. Model pembelajaran memiliki dampak sebagai akibat terapan suatu
model di dalam proses pembelajaran. Dampak tersebut meliputi
dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat diukur, serta
dampak pengiring, yaitu hasil belajar dalam jangka panjang.

e. Dapat digunakan untuk membuat persiapan mengajar (desain

intruksional) dengan pedoman model pembelajaran yang dipilihnya.*'

B. Model Halagah
1. Pengertian Halaqah
Secara bahasa kata  halagah  berasal dari bahasa

arab yaitu halagah atau halgah yang berarti lingkaran. Kalimat halgah min

! Rusman, Model-model, h. 136.
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al-nas artinya kumpulan orang yang duduk.”” Sedangkan secara istilah,
halagah adalah proses belajar mengajar yang dilaksanakan murid-murid
dengan melingkari guru yang bersangkutan. Biasanya duduk dilantai serta
berlangsung secara kontinu untuk mendengarkan seorang guru
membacakan dan menerangkan kitab karangannya atau memberi komentar
atas karya orang lain.”> Halagah merupakan kelompok pengajian Islam
dengan jumlah anggota terbatas (biasanya tidak lebih dari 12 orang).
Sehingga halagah biasa disebut dengan istilah pengajian kelompok,
mentoring, ta’lim, tarbiyah, dan lain-lain.** Dalam hadits juga dijelaskan

tentang halaqgah, yaitu:
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ZAhmad Warson Munawwir, Al-Munawwir, (Kamus Arab — Indonesia), (Jakarta:
Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan), h. 290.

2 Hanun Asrohah, Sejarah Pendidikan Islam, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 290.

24 Satria Hadi Lubis, Solusi Problematika Halaqah, (Jakarta: Misykat Publication, 2003), h.
137.
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Dari Abu Wagqid al-Laitsi radhiyallohu’anhu, ketika
Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam sedang duduk dalam masjid
bersama para sahabat, tiba-tiba datanglah tiga orang. Dua orang
menghampiri Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam dan yang seorang
pergi. Orang yang pertama melihat ada celah pada halaqah lalu duduk
disana. Orang yang kedua duduk di belakang mereka (di belakang
halaqoh). Sedangkan orang yang ketiga berpaling dan pergi. Setelah
Rasulullah shallallahu’alaihi  wa  sallam selesai, beliau bersabda,
“Maukah aku beritahu kalian tentang tiga orang tadi? Adapun salah satu
dari mereka, dia mendekat kepada Allah maka Allah-pun
mendekatkannya. Adapun yang lain, dia malu, maka Allah-pun malu
kepadanya. Dan yang lain lagi dia berpaling, maka Allah-pun berpaling
darinya.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Hadits tersebut menjelaskan bahwa istilah halagah sudah ada sejak
zaman nabi dan dilaksanakan oleh nabi dengan para sahabat di dalam
masjid. Oleh karena itu, istilah halagah dikenal sebagai kumpulan orang
yang sedang mempelajari ilmu tentang Islam. Dalam halagah, memperluas
majelis sangat diperlukan. Maksud dari memperluas majelis adalah bahwa
orang yang berhalaqah harus memberi kesempatan untuk orang lain untuk
ikut serta dan saling berbagi ilmu pengetahuan di dalamnya. Dalam ayat

al-Qur’an dijelaskan yaitu dalam Q.S al-Mujadillah ayat 11 :
B ks 2B sl 3 1,588 280 4305 15T 2 i g
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Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu,
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Jika dihubungkan dengan dunia pendidikan, khususnya dalam
pendidikan atau pengajaran Islam (zarbiyah Islamiyah). lIstilah halagah
(lingkaran) biasanya digunakan untuk menggambarkan sekelompok kecil
Muslim yang secara rutin mengkaji ajaran Islam. Jumlah peserta mereka
dalam kelompok kecil tersebut berkisar antara 3-12 orang. Mereka
mengkaji Islam dengan manhaj (kurikulum) tertentu. Biasanya kurikulum
tersebut berasal dari murabbi/naqib yang mendapatkannya dari jamaah
(organisasi) yang menaungi halagah tersebut.

Di beberapa kalangan, halagah disebut juga mentoring, ta’lim,
pengajian kelompok, tarbiyah atau sebutan lainnya.*

Menurut Nakoesteen sebagaimana yang dikutip oleh Hasan Asari
menyatakan bahwa pendidikan Islam yang berlangsung di masjid adalah
pendidikan yang unik karena memakai model halagah (lingkaran).
Halagah yaitu suatu kelompok murid atau kelompok orang yang
berkumpul mengelilingi seorang guru atau syeikh dan mengkaji tentang

ilmu-ilmu Islam. Sang syeikh biasanya duduk di dekat dinding atau pilar

» Satria Hadi Lubis, Menggairakan Perjalanan Halagah: Kiat Agar Halagah Lebih
Dahsyat Full Manfaat, (Yogyakarta: Pro You, 2011), h. 16.
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masjid, sementara muridnya duduk di depannya dengan membentuk
lingkaran dan lutut para murid bersentuhan. *°

Dari berbagai istilah yang telah disebutkan diatas, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran halagah adalah sebuah model
atau kerangka pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dalam mengkaji
ilmu pengetahuan Islam dengan dikelilingi oleh murid. Sekumpulan orang
atau murid yang mengikuti kegiatan halagah pada umumnya berniat untuk
mempelajari dan mengamalkan Islam secara serius. Biasanya mereka
terbentuk karena kesadaran mereka sendiri untuk mempelajari dan
mengamalkan Islam secara bersama-sama (amal jama’i). Sehingga dalam
model halagah, sekumpulan individu muslim bersungguh-sungguh dan
berusaha untuk saling tolong menolong sesama anggota halagah untuk
mempelajari, memahami, dan mengamalkan Islam secara menyeluruh
yang berlandaskan al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah. Hal ini sejalan

dengan firman Allah dalam QS. Al-Maidah ayat 2:

Gt 1 Oy 1 g 05y @1 e 1559 Y i o e 1 gl
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Artinya: “dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah
amat berat siksa-Nya.”?’

% Baharuddin, Dikotomi Pendidikan Islam (Historitas Dan Implikasi Pada Masyarakat
Islam), (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 215.

" Departemen Agama, AI-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 1971), h.
215.



24

Berdasarkan ayat di atas, Allah SWT memerintahkan manusia untuk
saling tolong menolong dalam hal kebaikan. Sedangkan halaqah
merupakan suatu aktivitas yang mendorong seseorang untuk saling berbagi
ilmu pengetahuan tentang Islam. Karena di dalam kegiatan halagah
terdapat proses diskusi saling bertukar pendapat tentang pengetahuan yang
dimiliki oleh para anggota atau murid.

Dalam pelaksanaannya, masing-masing murid terikat hubungan
persaudaraan yang mendalam seperti keluarga. Halagah juga merupakan
kumpulan individu yang mempunyai kepentingan yang sama untuk
meningkatkan iman dan amal saleh. Sehingga halaqah bisa dikatakan
sebagai model pendidikan tradisional yang berasaskan kekeluargaan.®

Halagah merupakan pendidikan informal yang awalnya dilakukan
oleh Rasulullah di rumah-rumah para sahabat, terutama di rumah Arqam
bin Abil Argam. Pendidikan ini berkaitan dengan upaya-upaya dakwah
dalam menanamkan akidah Islam serta pembebasan manusia dari segala
bentuk penindasan. Setelah masyarakat Islam terbentuk, maka halagah
dilaksanakan di dalam masjid, dan pada perkembangannya halaqah ini
menjadi pendidikan formal dengan istilah madrasah atau sekolah.”’

Saat itu masjid mempunyai fungsi yang sangat agung, tidak hanya

berfungsi sebagai tempat beribadah, namun berfungsi juga sebagai markas

* Irwan Prayitno, Kepribadian Dai: Bahan Panduan bagi Dai dan Murabbi, (Bekasi:
Pustaka Tarbiatuna, 2003), h. 387.
¥ Muhammad Sarijun, Managemen Halagah Efektif, (Solo: Adicitra Intermedia, 2011), h.
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pendidikan.®® Dan hingga saat ini, masjid masih menunjukkan
eksistensinya dalam dunia pendidikan. Banyak guru khususnya pendidikan
agama Islam yang menggunakan masjid sebagai sebagai tempat
berlangsungnya proses belajar mengajar.

Pendidikan model halagah pada dasarnya bisa dilaksanakan di mana
saja baik di rumah maupun di masjid. Namun demikian dalam sejarah
pendidikan agama Islam, halagah merupakan sebuah model pengajaran
agama Islam yang tempat utamanya adalah masjid dan telah ada sejak
masa Rasulullam SAW. hingga sekarang. Pendidikan dengan model
halagah dikategorikan pendidikan tingkat lanjutan yang materi
pembelajarannya pun juga tergolong tingkat tinggi. Halagah terbuka bagi
pembahasan ilmu pengetahuan umum dan tidak hanya Kkhusus
mengajarkan dan mendiskusikan ilmu agama. Pendidikan dengan model
halagah dalam sejarahnya terus mengalami perkembangan dari sejak masa
Rasulullah, kemudian masa khalifah empat, masa Bani Ummayah, Bani
Abbasiyah hingga kemudian ditemukannya model madrasah. Jenis
pendidikan ini termasuk jenis pendidikan yang telah melahirkan para
ulama besar dan para ilmuwan besar dalam sejarah Islam.

Pentingnya mempertahankan model halagah dalam mencetak kader-
kader Islam yang tangguh sudah teruji dalam perjalanan panjang kehadiran
halagah di berbagai negara. Apalagi sampai saat ini para mufakir (pemikir)

da’wah juga belum dapat menemukan model alternatif lain yang sama

*Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip Dan Metode Pendidikan Islam, (Bandung:
Diponegoro, 1998), h. 190.
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efektifnya dalam mencetak kader Islam yang tangguh seperti yang telah
dihasilkan oleh halagah. Bahkan yang terjadi sebaliknya, kini semakin
banyak para da’i dan ulama yang mendukung tarbiyah melalui model
halagah. Sebagian dari mereka bahkan menulis buku yang menganalisa
kehandalan sistern halagah/usroh dalam mencetak kader-kader Islam.
Termasuk menganalisanya dari sisi syar’i, sejarah dan sunnah Rasul.

Salah seorang pemikir da’wah, Dr. Ali Abdul Halim Mahmud,
mengemukan pendapatnya tentang sistern halaqah yang tak tergantikan:
“Tarbiyah melalui model halagah merupakan tarbiyah yang sesungguhnya
dan tak tergantikan, karena dalam model halaqah inilah didapatkan
kearifan, kejelian dan langsung di bawah asuhan seorang murobbi yang ia
adalah pemimpin halagah itu sendiri. Sedang program-programnya
bersumber dari Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya yang diatur dengan

jadwal yang sudah dikaji sebelumnya".*!

31 http://wahidah01.blogspot.co.id/2009/04/halagah-suatu-sistem-pembelajaran.html,

diakses pada tanggal 24 Oktober 2015 pukul 11.18 WIB.
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2. Sejarah Penggunaan Model Halagah

Halagah sudah dimulai sejak awal Islam. Sebagaimana diketahui,
Mekkah merupakan sentral agama bangsa Arab. Di sana ada peribadahan
terhadap Kakbah dan penyembahan terhadap berhala dan patung-patung
yang disucikan seluruh bangsa Arab. Cita-cita untuk memperbaiki keadaan
bangsa Arab tentu bertambah sulit dan berat jika orang yang hendak
mengadakan perbaikan jauh dari keadaan lingkungan bangsa Arab. Hal ini
membutuhkan usaha yang keras maka, dalam menghadapi kondisi seperti
itu, tindakan yang paling bijaksana adalah tidak terkejut karena tiba-tiba
menghadapi sesuatu yang menggusarkan bangsa Arab.*?

Pada awal dakwah Islam di Mekkah, Rasulullah SAW
menyampaikan Islam kepada orang yang paling dekat dengannya, anggota
keluarganya dan sahabat-sahabat karib Rasulullah SAW. Rasulullah
mendakwahkan kepada mereka dan juga kepada siapa saja yang memang
diketahui mencintai kebaikan, kebenaran, dan kejujuran beliau. Rasulullah
SAW menemui dan mengajarkan Islam kepada mereka secara sembunyi-
sembunyi, hal ini dilakukan karena untuk menjaga keselamatan masing-
masing. Rasulullah membuat pertemuan-pertemuan di rumah beberapa
sahabat. Yang masyhur dalam proses penanaman nilai-nilai ajaran Islam
ini dilakukan di rumah al-Argam. Di dalam majlis ini, terdiri dari

beberapa orang sahabat. Rasulullah sendiri yang lebih banyak mendidik

32 Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Ar-Rahiiqu Al-Makhtuum, Bahtsun Fi As-Sirah An-
Nabawiyah ‘Ala Shahibina Afdhalish Shalati Wa As-Salam, (Terj. Kathur Suhardi), (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2010), h. 71.
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dan membentuk mereka agar memiliki kepribadian yang Islami. Melalui
halagah pertama ini terbentuklah sekelompok orang mukmin yang

senantiasa bahu-membahu untuk menegakkan kalimat Allah.*®

Ketika nabi hijrah ke Madinah, program pertama yang dilakukan nabi
Muhammad SAW adalah membangun masjid. Masjid di masa
perkembangan awal Islam, selain sebagai tempat ibadah, berfungsi juga
sebagai intitusi pendidikan. Bahkan masjid juga bisa dianggap sebagai
lembaga ilmu pengetahuan tertua dalam Islam, sebab pembangunannya
telah dimulai sejak zaman Nabi dan tersebar ke seluruh negeri Arab
bersamaan dengan bertebarnya Islam di berbagai pelosok negeri.

Sejak zaman Nabi Muhammad, masjid telah menjadi pusat kegiatan
dan informasi berbagai masalah kehidupan kaum muslimin. Masjid
menjadi tempat bermusyawarah, tempat mengadili perkara, tempat
menyampaikan agama, dan tempat menyelenggarakan pendidikan baik
bagi anak-anak maupun orang dewasa. Kemudian pada masa khalifah bani
Umayyah, masjid berkembang fungsinya sebagai tempat pengembangan
ilmu pengetahuan, terutama yang bersifat keagamaan. Di dalam masjid
terdapat kelompok-kelompok ulama yang melakukan kajian tentang Islam
serta berdiskusi dalam berbagai ilmu pengetahuan. Kelompok yang

melakukan kajian keislaman tersebut dinamakan halagah.*

33 http://psikologip.blogspot.com/2011/12/halagoh.html, diakses pada tanggal 24 oktober
2015 pukul 11.30 WIB.
34 Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 99.
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Pada periode dakwah di Madinah, halagah pertama kali dilakukan di
masjid. Nabi SAW melakukan tugas mendidik umat melalui halagah di
masjid yang menyatu dengan rumah beliau pada waktu-waktu yang
dipilih. Dalam halagah, Nabi menyampaikan materi ilmu yang beragam.
Namun yang paling diutamakan oleh Nabi adalah mengajarkan al-Qur an.

Ibnu Mas’ud meriwayatkan:

Gele wled) a5 o881 & alaesddl Wing Log e Jo 20 0

Artinya: “Nabi SAW membuat sela-sela (lingkaran) dalam ceramah pada
hari-hari tertentu demi menghindari kebosanan.” (HR. Bukhari No.66)

Halagah merupakan model pembelajaran yang telah diterapkan sejak
zaman nabi Muhammad SAW. Istilah halagah (lingkaran) biasanya
digunakan untuk menggambarkan sekelompok kecil muslim yang secara
rutin mengkaji ajaran Islam. Saat itu nabi menggunakan masjid untuk
menghimpun kaumnya agar dapat menerima materi yang disampaikan
oleh beliau. Jumlah anggota dalam kegiatan halagah tidak memiliki
batasan resmi. Namun biasanya sebuah halagah terdiri dari 20 orang.
Meskipun hal tersebut tidak terorganisir, kelompok yang disebut halaqah
ini seringkali menjadi formal.”

Kini, fenomena halagoh/usroh menjadi umum dijumpai di lingkungan

kaum muslimin di mana pun mereka berada. Walau mungkin dengan nama

yang berbeda-beda. Penyebaran halaqoh/usroh yang pesat tak bisa

3% Baharuddin, Dikotomi Pendidikan Islam (Historitas Dan Implikasi Pada Masyarakat
Islam), (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 216
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dilepaskan dari keberhasilannya dalam mendidik pesertanya menjadi
mukmin yang bertagwa kepada Allah SWT. Saat ini halagah menjadi
sebuah alternatif pendidikan keislaman yang masih efektif dan merakyat.
Tanpa melihat latar belakang pendidikan, ekonomi, sosial atau budaya
pesertanya. Bahkan tanpa melihat apakah seseorang yang ingin mengikuti
halagah tersebut memiliki latar belakang pendidikan agama Islam atau
tidak. Halagah telah menjadi sebuah wadah pendidikan Islam (tarbiyah
Islamiyah) yang semakin inklusif untuk saat ini dan insya Allah untuk
yang akan datang.
3. Metode Yang Digunakan Dalam Model Halaqah

Sebagai suatu model, halagah memiliki beberapa komponen dan
salah satu dari komponen komponen tersebut adalah metode yang
diterapkan dalam pembelajaran model halaqah. Metode pembelajaran
adalah cara yang digunakan pendidik dalam mengadakan hubungan
dengan peserta didik pada saat berlangsungnya pengajaran. Metode
digunakan oleh guru untuk mengkreasi lingkungan belajar dan
mengkhususkan aktivitas dimana guru dan siswa terlibat selama proses
pembelajaran berlangsung.*® Oleh karena itu, peranan metode mengajar
adalah sebagai alat untuk menciptakan proses pembelajaran.

Bahaking Rama mengemukakan bahwa metode metode yang diusung

oleh model halagah sebagai model pembelajaran tradisional adalah metode

36 Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 132.
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tuntunan, metode ceramah, hafalan, dan metode suri teladan, dan metode
resitasi.”’

Namun selain metode-metode yang telah disebutkan di atas, menurut
penulis metode yang relevan dengan pembelajaran PAI yang bisa
diterapkan dalam model halagah adalah metode diskusi dan metode tanya
jawab. Berikut penjelasan mengenai metode-metode tersebut:

a. Metode Tuntunan

Dinamakan metode tuntunan karena santri menyimak kitab yang
dibaca atau diajarkan oleh kiai dan kiai menuntun para santri dan
membetulkan tanda baca atau harakat pada kitab yang diajarkan
tersebut dengan membacakan kata per kata, kalimat demi kalimat dari
1si kitab, Kiai menerangkannya dengan menggunakan bahasa Arab,
Indonesia ataupun bahasa Daerah tertentu, Metode tuntunan diawali
dengan terlebih dahulu meminta kepada santri/santriwati untuk
membacakan materi kitab yang akan dipelajari, lalu kiai atau syeikh
membacakan dengan membenarkan.*®

Metode tuntunan ini dilakukan agar pembelajaran lebih terarah
dan tidak terjadi kesimpang siuran diantara anggota karena sang kiai
segera memberikan arahan yang benar apabila terdapat kesalahan.
Dalam proses pembelajaran PAI, metode ini dilakukan ketika guru

meminta siswa membaca ayat al-Qur’an atau menyampaikan

37 Bahaking Rama, Jejak Pembaharuan Pendidikan Pesantren, (Jakarta: Prodatama Wira
Gemilang, 2003), h. 15
* Ibid., h. 16.
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pengetahuan yang mereka miliki, kemudian guru membenarkan
apabila terdapat kesalahan dalam penyampaian tersebut.
Metode Ceramah

Ceramah sebagai suatu metode pembelajaran merupakan cara
yang digunakan dalam mengembangkan proses pembelajaran melalui
cara penuturan (lecturer). Metode ini bagus jika penggunaannya betul-
betul disiapkan dengan baik, didukung dengan alat dan media, serta
memerhatikan batas-batas kemungkinan penggunaannya. Hal yang
perlu diperhatikan dalam metode ceramah adalah isi ceramah yang
mudah diterima dan dipahami, serta mampu menstimulasi pendengar
(murid) untuk mengikuti dan melakukan sesuatu yang terdapat dalam
1s1 ceramah.

Metode ceramah merupakan metode yang sampai saat ini sering
digunakan oleh setiap guru. Hal ini selain disebabkan oleh beberapa
pertimbangan tertentu, juga adanya faktor kebiasaan baik dari guru
ataupun siswa. Guru biasanya belum merasa puas jika dalam proses
pengelolaan pembelajaran tidak melakukan ceramah. Demikian juga
dengan siswa, mereka akan belajar jika ada guru yang memberikan
materi pelajaran melalui ceramah sehingga timbul persepsi jika ada
guru yang berceramah berarti ada proses belajar, sedangkan jika tidak

ada guru yang berceramah berarti tidak ada proses belajar. Metode
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ceramah merupakan cara yang digunakan untuk mengimplementasikan
strategi pembelajaran ekspositori.*’

Metode ceramah termasuk metode tradisional karena sejak lama
metode ini telah digunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru
dengan anak didiknya dalam proses belajar mengajar. Meski metode
ini lebih banyak menuntut keaktifan guru dari anak didik, tetapi
metode ini tidak dapat ditinggalkan begitu saja pada kegiatan proses
pembelajaran, apalagi dalam pendidikan dan pengajaran tradisional
seperti dalam model halagah.

Tidak hanya dalam pembelajaran tradisional, dalam model
pendidikan modern pun, metode ceramah masih digunakan. Metode
ceramah dalam model halagah tidak hanya diterapkan pada saat
pengkajian kitab-kitab bahasa Arab, tetapi juga dalam hal pemberian
nasihat dan motivasi oleh kiai terhadap para santri/santriwatinya.

Dalam pembelajaran PAI, metode ceramah merupakan metode
yang paling utama. Karena materi PAI berisi tentang ajaran-ajaran
Islam yang harus disampaikan dengan baik agar dapat tertanam dalam
diri siswa tentang nilai-nilai keislaman. Tugas guru dalam metode ini
yaitu membuat inovasi yang menarik agar materi yang disampaikan
mudah diterima oleh murid dan tidak menyebabkan kejenuhan bagi si

murid.

% Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung-Remaja Rosdakarya, 2013), h. 194-195.
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Kegiatan halagah tidak mungkin terlepas dari metode ini. Karena
dalam halagah guru yang biasa disebut murabbi bertugas untuk
menyampaikan materi kepada para anggota halaqah yaitu murid.

c. Metode Hafalan

Menurut Azyumardi Azra sebagaimana dikutip oleh Bahaking
Rama bahwa dalam tradisi keilmuan, tradisi hafalan sering dipandang
lebih otorotatif dibandingkan dengan transmisi secara tertulis. Hal ini
karena tradisi hafalan melibatkan transmisi secara langsung melalui
sima’an untuk selanjutnya direkam dan siap direproduksikan. Dengan
begitu ilmu yang diterima betul betul dalam keadaan penuh
kesadaran.*

Metode hafalan ini akan membantu para anggota halagah dalam
menjaga materi yang sudah dipelajari. Mereka diminta oleh ustadz atau
kiai untuk menghafal setelah sebelumnya mereka menjelaskan
materinya.

Rasulullah mencotohkan metode hafalan dengan mengajarkan
doa-doa yang penting dan ayat-ayat al-Qur’an kepada para sahabat
secar  praktis, kemudian Rasulullah membacakannya dan
mengulangnya di hadapan mereka disertai dengan memperdengarkan

ayat dan doa itu dengan tujuan mendapatkan pembetulan.*'

4 Bahaking Rama, Jejak Pembaharuan, h. 19.
*1" Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip Dan Metode Pendidikan Islam, (Bandung:
CV. Diponegoro, 1998), h. 381.
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Dalam metode hafalan, yang biasa digunakan untuk materi al-
Qur’an, terdapat dua macam cara menghafal. Yang pertama yaitu,
mendengarkan lafadh dari guru atau syeikh kemudian secara serempak
para anggota atau murid menirukan lafadh tersebut. Diceritakan ketika
syaikh Syamsuddin al-jazari datang ke Kairo, orang-orang berdesakan
mengerumuninya, sehingga waktu tidak memadai baginya untuk
mendengarkan bacaan masing-masing orang. Oleh karena itu dia
membacakan ayat kepada mereka lalu mereka membacakan ayat
kepadanya secera serempak. "

Sedangkan yang kedua yaitu membacakan atau melafadhkan
kepada syeikh, maksudnya para anggota atau murid membacakan
kepada syeikh secara satu per satu untuk mendapatkan pembetulan dari
syeikh. Cara ini dilaksanakan oleh syaikh Alamuddin as-Sakhawi,
yaitu dua atau tiga orang membacakan kepadanya dalam tempat-
tempat yang berlainan, kemudian dia membetulkan bacaan mereka
apabila mereka keliru dalam membaca.*

Dalam pembelajaran PAI, metode hafalan seringkali digunakan
khusus pada pengajaran al-Qur’an dan hadis, guru/ustadz terlebih
dahulu memberikan sejumlah mufradat, ayat, hadits kepada siswa
secara halaqah. Kemudian mereka diminta untuk menyodorkan
hafalannya pada waktu tertentu. Pada pelaksanaannya, biasanya guru

PAI memberikan contoh bacaan kepada murid kemudian murid

* Ibid., h. 383.
* Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip, h. 384.
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menirukan bacaan tersebut secara bersamaan. Namun dilain waktu,
saat guru ingin mengetahui hafalan muridnya, secara satu per satu
murid membacakan kepada gurunya dan guru mendengarkannya
kemudian memberikan pembetulan apabila terdapat kesalahan.

Metode Suri Teladan

Suri teladan dari seorang guru mempunyai pengaruh yang sangat
besar kepada muridnya, termasuk dalam hal ini santri di pesantren baik
dalam proses pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Azyumardi, Islam adalah agama disiplin. Hampir seluruh
ibadah-ibadah Islam mengandung unsur-unsur pengajaran dan latihan
disiplin. Kewajiban untuk menunaikan salat dengan sarat-sarat, rukun-
rukun, atau tatacara tertentu jelas mengandung pelajaran dan latihan
disiplin. Begitu juga ibadah puasa yang harus dikerjakan secara
berdisiplin.

Manusia telah diberi fitrah oleh Allah untuk mencari suri teladan
yang akan menjadi pedoman bagi mereka dan bisa menerangi jalan
kebenaran serta menjadi contoh hidup kepada mereka bagaimana
seharusnya melaksankan syari’at Allah.

Dalam dunia pendidikan perlu seorang pendidik memberi contoh
dan teladan kepada peserta didik, agar mampu membentuk akhlak
mulia para peserta didik. Sehingga metode suri teladan sangat penting

untuk diterapkan. Menurut Muhammad Qutb, metode suri teladan ini
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adalah metode yang sangat efektif dan sukses dalam mendidik
seseorang berakhlak baik sesuai dengan ajaran Islam.**

Sebagaimana yang dilakukan oleh nabi. Seorang ulama dan
pendidik dituntut memberi suri teladan kepada masyarakat.
Pembelajaran PAI merupakan sarana yang tepat bagi seorang guru
untuk memberikan teladan yang baik. Secara tidak langsung, seorang
murid akan mencontoh segala perilaku dan perkataan dari gurunya.
Oleh karena itu guru seharusnya memberikan contoh yang baik bagi
murid agar murid melakukan perilaku yang baik sesuai dengan syari’at
Islam.

e. Metode Resitasi

Metode Resitasi atau penugasan adalah metode penyajian bahan
pelajaran yang digunakan oleh guru dengan memberikan tugas tertentu
kepada siswanya agar siswa melakukan kegiatan belajar. Tugas yang
diberikan kepada siswa, bisa dilaksanakan di kelas, atau di luar kelas.
Metode pemberian tugas bertujuan agar siswa mendapatkan hasil
belajar yang lebih mantap, karena melaksanakan latihan selama
melakukan tugas.

Resitasi berasal dari bahasa Inggris to cite yang artinya mengutip
dan re yang artinya kembali, yaitu siswa yang mengutip atau

mengambil sendiri bagian-bagian pelajaran itu dari buku-buku tertentu,

* Muhammad Qutb, Sistem Pendidikan Islam, Terj. Salman Harun, Cet.Ill, (Bandung
PT.Al-Ma’arif, 1993), h. 127.
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lalu belajar sendiri dan berlatih hingga sampai siap sebagaimana
mestinya. Metode ini populer dengan bentuk PR (Pekerjaan Rumah).

Sebenarnya, metode resitasi ini tidak sama dengan pekerjaan
rumah, bahkan lebih luas dari itu. Tugas dan resitasi merangsang anak
untuk aktif belajar baik secara individu atau kelompok.

Dengan kata lain metode resitasi berarti guru menyajikan bahan
pelajaran dengan cara memberikan tugas kepada siswa untuk
dikerjakan dengan penuh rasa tanggung jawab dan kesadaran. Dalam
pelaksanaannya metode resitasi bukan saja hanya dilakukan oleh siswa
di rumabh, tetapi pemberian tugas (resitasi) dapat
dikerjakan/dilaksanakan di sekolah/halaman sekolah, perpustakaan,
laboratorium, masjid, dan tempat lainnya.* Setiap jenis tugas yang
diberikan kepada murid, guru harus memberi nilai/koreksi dan
mencatat perkembangan prestasi murid-murid tersebut. Sehinga murid
dapat belajar dari koreksi tersebut dan lebih termotivasi untuk
mengerjakan tugas dengan benar.

Metode resitasi dapat juga berupa pemberian tugas secara
perorangan kepada senior untuk menerangkan kembali pelajaran yang
baru saja diterimanya dari guru kepada temannya di kelas. Artinya,
pada saat suatu pelajaran sudah selesai diberikan kepada siswa, guru
menunjuk salah seorang siswa untuk tampil menerangkan kembali apa

yang telah diajarkan. Setelah siswa tersebut menerangkan, siswa

* Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 208.
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lainnya diberi tugas untuk mengajukan pertanyaan kepada siswa yang
menerangkan tadi. Siswa yang dinilai pintar dan cakap menerangkan,
biasanya diberi tugas untuk mengajar pada siswa di kelas yang lebih
rendah. Latihan yang dilakukan dalam metode pemberian tugas ini,
sangat besar manfaatnya, karena dapat melahirkan siswa yang cakap
dan terampil.
f. Metode Diskusi

Diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan siswa
pada suatu permasalahan. Tujuan utama metode ini adalah untuk
memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah
dan memahami pengetahuan siswa, serta membuat suatu keputusan.
(Killen: 1998). Oleh karena itu diskusi bukanlah debat yang bersifat
adu argumentasi. Diskusi lebih bersifat bertukar pengalaman untuk
menentukan keputusan tertentu secara bersama-sama. *°

Dilihat dari pengorganisasian materi pembelajaran, ada perbedaan
yang sangat prinsip pada metode diskusi dibandingkan dengan metode
ceramah. Materi dalam metode ceramah sudah diorganisir dengan
baik, sehingga guru hanya menyampaikan sesuai dengan rencana yang
telah disusun. Sedangkan pada metode diskusi bahan atau materi
pembelajaran tidak diorganisir sebelumnya serta tidak disajikan secara
langsung kepada siswa, materi pembelajaran ditemukan dan

diorganisir oleh siswa sendiri, karena tujuan utama metode ini bukan

% Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, h. 200.
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hanya sekedar hasil belajar, tetapi yang lebih penting adalah proses
belajar.*’

Model halagah adalah kegiatan mengkaji tentang pengetahuan
islam. Dalam kajian tersebut dibutuhkan adanya kegiatan diskusi untuk
saling bertukar pengetahuan yang dimiliki oleh siswa.

g. Metode Tanya Jawab

Tanya jawab adalah metode mengajar yang memungkinkan
terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two way traffic karena
pada saat yang sama terjadi dialog antara guru dan siswa. Guru
bertanya dan siswa menjawab, atau siswa bertanya dan guru
menjawab. Metode tanya jawab dimaksudkan untuk merangsang
berpikir siswa dan membimbingnya dalam mencapai atau
mendapatkan pengetahuan. Dalam komunikasi ini terlihat adanya
hubungan timbal balik secara langsung antara guru dan siswa.*®

Metode tanya jawab ini bertujuan untuk mengecek atau
mengetahui sejauh mana materi pelajaran yang telah dikuasai oleh
siswa dan memberi kesempatan siswa untuk mengajukan masalah yang
belum dipahami. Kegiatan tanya jawab ini tidak hanya dilakukan oleh
guru pada murid. Teapi murid juga bisa bertanya kepada sesama
murid, kemudian murid kepada guru. Sehingga dalam tanya jawab
yang aktif, semua siswa aktif berfikir untuk mengajukan pertanyaan

dan memberikan jawaban selain mendapat jawaban dari guru.

7 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, h. 200-201.
* Ibid., h. 210.
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Guru dalam proses pembelajaran PAI tidak semata-mata
memberikan pertanyaan kepada murid, namun guru juga harus pintar
merangsang murid untuk bertanya. Sehingga guru mengetahui matrei
mana yang belum dipahami oleh murid melalui pertanyaan mereka.
Namun terkadang murid tidak mampu melontarkan pertanyaan secara
langsung, karena tidak semua murid mampu berbicara di tempat umum
dihadapan teman-teman sekelasnya. Dengan kondisi yang demikian
kegiatan tanya jawab boleh dilakukan dengan cara menulis di selembar
kertas kemudian guru yang membacakannya. Tugas guru hanya
memberikan arahan tentang pertanyaan dan jawaban benar, murid
dibiarkan untuk terus berfikir tentang pertanyaan dan jawaban tersebut.

4. Keistimewaan dan Kelemahan Model Halagah

Model halagah sebagai model pembelajaran klasik mengalami
berbagai tantangan seiring dengan berkembangnya zaman yang membawa
pada terjadinya pergeseran dalam masyarakat. Pergeseran terjadi di segala
aspek kehidupan masyarakat, sehingga dunia pendidikan harus mampu
tampil dengan kemasan yang menarik dan tentunya dengan kualitas yang
tak kalah tinggi.

Model pembelajaran halagah yang mengusung metode mengajar
ceramah, tuntunan, resitasi, hafalan dan suri teladan memiliki beberapa

keistimewaan di samping juga mempunyai beberapa kelemahan. *

49 http://wahidah01.blogspot.co.1d/2009/04/halagah-suatu-sistem-pembelajaran.html

diakses pada tanggal 24-10-2015 pukul 11.18
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Keistimewaan dari model halagah:

1))

2)

3)

Mengajarkan peserta didik untuk belajar mandiri

Keistimewaan dari sistem halagah ialah peserta didik
diminta terlebih dahulu mempelajari sendiri materi-materi yang
akan diajarkan oleh gurunya, sehingga mereka dapat
menselaraskan pemahamannya dengan pemahaman gurunya
tentang maksud dari teks yang ada dalam bukunya.

Cara ini mendidik peserta didik untuk dapat belajar secara
mandiri. Dengan demikian hasil pelajaran lebih tahan lama dan
membekas dalam ingatan para peserta didik. Dengan pemahaman
yang mendalam, mereka akan dapat dengan mudah
memperaktekkan dan mengamalkan pengetahuan yang mereka
dapatkan di sekolah.

Dapat meminimalisir alokasi waktu pada proses pembelajaran

Guru biasanya terbebani dengan materi ajar yang cukup
banyak dibandingkan dengan alokasi waktu yang disediakan.
Dengan model halagah, bahan dapat disampaikan sebanyak
mungkin dalam jangka waktu yang tidak terlalu lama, apabila
dalam model halagah menggunakan metode ceramah.

Lebih mudah dalam mengelola kelas

Dalam model halaqah, organisasi kelas lebih sederhana dan

mudah dilaksanakan karena tidak terlalu banyak memakan biaya

dan tenaga.
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Penggunaan model halagah, dapat mendorong terciptanya
hubungan emosional yang intens antara guru dengan murid.
Hubungan emosional yang kuat biasanya mendorong terjalinnya
kepercayaan timbal balik antara ustadz atau guru dengan murid
yang mengikuti halaqah.

4) Mempererat ukhuwah

Dalam pelaksanaannya, masing-masing murid terikat
hubungan persaudaraan yang mendalam seperti keluarga. Karena
dalam halagah terdapat sekumpulan individu yang mempunyai
kepentinga sama untuk meningkatkan iman dan amal saleh.
Sehingga halagah bisa dikatakan sebagai model pendidikan
tradisional yang berasaskan kekeluargaan.™

b. Kelemahan Model Pembelajaran Halagah
1) Proses pembelajaran dengan model halagah terkadang bersifat
monolog

Khusunya pada metode ceramah, proses komunikasi
banyak terpusat kepada guru/ustadz. Ini masih menganut
paradigma lama yaitu teacher centre dalam proses pembelajaran.
Dan siswa banyak berperan sebagai pendengar setia. Sehingga
proses pengajaran sering dikritik sebagai sekolah dengar, murid

terlalu pasif. Proses pengajaran lebih bersifat monolog.

* Irwan Prayitno, Kepribadian Dai: Bahan Panduan bagi Dai dan Murabbi, (Bekasi:
Pustaka Tarbiatuna, 2003), h. 387.
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Penggunaan sistem halagah sulit mengukur sejauh mana
penguasaan bahan pelajaran yang telah diberikan oleh guru kepada
anak didik. Apabila ceramah tidak mempertimbangkan segi
psikologis dan didaktis, maka ceramah dapat bersifat melantur
tanpa arah dan tujuan yang jelas.

2) Sering muncul kejenuhan dalam proses pembelajaran

Dalam model halagah, apabila tidak ada kesungguhan
untuk mewujudkan halaqoh yang baik dan tidak ada niat untuk
mencari ilmu, maka perlahan tapi pasti halagoh akan berubah
menjadi hal yang menjenuhkan. Hal tersebut disebabkan antara
lain : °!

a) Suasana yang monoton
Suasana yang monoton merupakan salah satu sebab dari
munculnya kejenuhan dalam halaqoh. Ini merupakan hal yang
wajar. Sebab manusia pada dasarnya menginginkan suasana
yang berubah-ubah (dinamis). Tidak terperangkap dalam satu
cara atau gaya. Ketika halagoh berjalan dengan cara atau
suasana yang monoton, maka besar kemungkinan peserta akan
merasa jemu.
b) Kurangnya upaya untuk saling memotivasi/mengingatkan
Suasana yang menjemukan bisa juga disebabkan karena

guru dan peserta didik tidak saling mengingatkan atau

>! Satria Hadi Lubis, Menggairakan Perjalanan, h. 24.
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memotivasi satu sama lain. Mereka mungkin terjebak pada
rutinitas yang dianggap bukan masalah. Jika pun di antara
mereka ada yang mengingatkan tentang pentingnya
mendinamiskan halagoh tapi tidak ditanggapi serius oleh yang
lain. Atau bisa juga peringatan itu dilakukan, tapi tidak
dilakukan secara rutin sehingga upaya untuk mendinamiskan

halagoh hanya bersifat temporer dan tidak berkesinambungan.

¢) Kurangnya pemahaman

Kejemuan juga bisa muncul dari kurangnya pemahaman
tentang pentingnya suatu pekerjaan. Orang yang cepat bosan
melakukan suatu pekerjaan biasanya karena kurang paham
manfaat dari pekerjaan tersebut. Misalnya, peserta yang
menyadari pentingnya halaqoh tentu akan lebih sulit tertimpa
kejenuhan daripada peserta yang mengikuti halaqoh karena
asal ikut-ikutan tanpa mengetahui urgensi dari halaqoh itu

sendiri.”

C. Tinjauan Mata Pelajaran PAI

1. Pengertian Mata Pelajaran PAI

Menurut Muhaimin dalam bukunya yang berjudul strategi belajar

mengajar menyatakan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar

untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati,

32 Ibid., h. 25.
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dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
dan latihan.>

Sedangkan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan
sebutan yang diberikan pada salah satu subyek pelajaran yang harus
dipelajari oleh siswa muslim dalam menyelesaikan pendidikannya pada
tingkat tertentu. Mata pelajaran PAI merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari kurikulum suatu sekolah sehingga merupakan alat untuk
mencapai salah satu aspek tujuan sekolah yang bersangkutan.™

Dalam konteks pendidikan, Pendidikan Agama Islam merupakan
salah satu jenis pendidikan agama yang didesain dan diberikan kepada
siswa yang beragama Islam dalam rangka untuk mengembangkan
pengetahuan mereka tentang Islam. Mata pelajaran PAI ini merupakan
subyek pelajaran yang wajib diikuti oleh seluruh siswa yang beragama
Islam. Hal ini karena PAI dianggap satu-satunya subyek pelajaran yang
secara khusus didesain untuk menanamkan nilai-nilai keislaman dan
kemampuan profesionl kependidikan, disamping harus memiliki
komitmen terhadap agama Islam serta berkepribadian dengan nilai-nilai
keislaman.

2. Fungsi dan Tujuan Mata Pelajaran PAI

a. Fungsi mata pelajaran PAI

33 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar Cet 3, (Surabaya, Citramedia, 2003), h. 2.
> Chabib Toha, Metodologi Pengajaran Agama, Cet 2, (Semarang: IAIN Walisongo
Semarang, 2003), h. 4.
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Sebagai suatu subyek pelajaran, Pendidikan Agama Islam
mempunyai fungsi yang berbeda dari subyek pelajaran yang lain. PAI
dapat memiliki fungsi yang bermacam-macam sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai oleh masing-masing lembaga pendidikan.

Sesuai dengan penjelasan pada pasal 39 ayat 2 Undang-Undang
nomor 2 tahun 1989, bahwa Pendidikan Agama merupakan usaha
untuk memperkuat ketaqgwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai
dengan agama yang dianut oleh peserta didik yang bersangkutan
dengan mempertimbangkan tuntutan untuk menghormati agama lain
dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat
untuk mewujudkan persatuan nasional.”

Dari penjelasan di atas fungsi Pendidikan Agama Islam adalah
untuk mengantarkan peserta didik untuk memiliki karakteristik sebagai
umat muslim yang berkepribadian sesuai ajaran Islam dan
menunjukkan sikap saling menghormati dengan agama selain Islam.
Karena di sekolah yang berbasis umum seperti SMAN 11 Surabaya,
tidak semua peserta didik menganut agama Islam. Jadi fungsi
pembelajaran PAI yaitu diharapkan peserta didik saling bertoleransi

antar sesama umat beragama agar terjalin hubungan yang rukun

dengan sesama teman di sekolah.

>> Chabib Toha, Metodologi Pengajaran, h. 11.
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b. Tujuan mata pelajaran PAI
Tujuan Mata Pelajaran artinya sesuatu yang akan dicapai setelah
mempelajari sejumlah materi pelajaran yang tergabung dalam satu
mata pelajaran.’® Pendidikan Agama Islam merupakan satuan mata
pelajaran yang di dalamnya berisi tentang nilai-nilai agama Islam yang

harus ditempuh oleh peserta didik di sekolah.

3. Karakteristik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Mata pelajaran pendidikan agama Islam secara keseluruhannya
dalam lingkup Al-Qur’an dan Al-hadits, keimanan, akhlak, figh/ibadah,
dan sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan
agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama
manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya (hablun minallah wa
hablun minannas).

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD, SMP dan SMA
diberikan secara terpadu mencakup masalah keimanan, ibadah, Al-Qur’an,
akhlak, syari’ah, muamalah dan tarikh. Kesemuanya itu tidak terpisah dan
tidak dipilah-pilah kedalam sub-sub mata pelajaran pendidikan agama
Islam.”’

Berbeda halnya dengan di Madrasah, bahwa mata pelajaran

pendidikan agama Islam di dalamnya terdiri atas beberapa sub mata

80.

%6 Zakiyah Drajat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h.

°7 Muhaimin, Strategi Belajar, h. 128.
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pelajaran, yaitu Al-Qur’an, Al-Hadits, Aqidah Akhlak, Figh, Sejarah
Kebudayaan Islam dan Bahasa Arab. Hal ini merupakan salah satu
perwujudan dari Madrasah sebagai sekolah yang berciri khas agama Islam.

Meskipun demikian, muatan/isi atau pesan-pesan besar
pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama Islam di SD, SMP, dan
SMA juga tercakup dalam sub-sub mata pelajaran agama Islam
sebagaimana yang ada di Madrasah, kecuali bahasa Arab. Karena itu,
karakteristik dari mata pelajaran pendidikan Agama Islam pada SD, SMP,
dan SMA pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan di Madrasah (MI.
MTs, dan MA), jika dilihat dari segi pesan-pesan besar yang diharapkan

dan hendak dituju.

. Urgensi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Peserta Didik

Setelah kita mengetahui tujuan, fungsi maupun karakteristik dari
mata pelajaran pendidikan agama Islam, tentunya mata pelajaran tersebut
sangatlah penting dalam mengarahkan potensi dan kepribadian peserta
didik dalam pendidikan Islam, dan juga begitu pentingnya pendidikan
agama Islam di sekolah dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Oleh karena itu pendidikan agama islam di Indonesia dimasukkan
ke dalam kurikulum nasional yang wajib diikuti oleh semua peserta didik
mulai jenjang pendidikan dasar sampai perguruan tinggi.

Bagi umat Islam tentunya mata pelajaran pendidikan agama Islam
wajib diitkuti karena mempunyai tujuan kurikuler yang merupakan

penjabaran dari tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang termaktub
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dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003,
yaitu: “Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.®

Mengingat betapa pentingnya pendidikan agama islam dalam
mewujudkan tujuan pendidikan Nasional, maka pendidikan agama Islam
harus diberikan dan dilaksanakan disekolah dengan sebaik-baiknya. Dalam
mewujudkan hal tersebut para pendidik berupaya untuk menciptakan
pembelajaran pendidikan agama Islam yang efektif agar para peserta didik
dapat menerima materi yang diajarkan dengan baik. Salah satu upayanya
adalah dengan menerapkan berbagai model pembelajaran yang relevan
dengan pembahasan materi PAI. Dalam pendidikan agama Islam tidak
hanya pemahaman kognitif yang diutamakan, namun sikap spiritual murid
juga harus diperhatikan, sehingga murid tidak hanya memahami isi materi
berdasarkan penjelasan dari guru saja, tapi murid juga harus mampu
mengaplikasikan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian mata pelajaran PAI memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk akhlak peserta didik. Pembentukan kepribadian
seseorang memang tidak hanya terjadi di sekolah saja, namun sekolah

terutama guru PAI memiliki tanggung jawab yang sangat besar untuk

*¥ Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas, Bab II pasal
3 (Bandung : Fermana, 2006), h. 68.
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mendidik peserta didik agar bisa berakhlaqul karimah sesuai dengan

syari’at Islam.

Implementasi Model Halagah Pada Mata Pelajaran PAI

Halagah adalah proses belajar mengajar yang dilaksanakan murid-
murid dengan melingkari guru yang bersangkutan. Biasanya duduk dilantai
serta berlangsung secara kontinu untuk mendengarkan seorang guru
membacakan dan menerangkan kitab karangannya atau memberi komentar
atas karya orang lain.” Halagah merupakan kelompok pengajian Islam dengan
jumlah anggota terbatas (biasanya tidak lebih dari 12 orang). Sehingga
halagah biasa disebut dengan istilah pengajian kelompok, mentoring, ta’lim,
tarbiyah, dan lain-lain.*’

Pada awalnya, halagah dilaksanakan oleh nabi untuk menyampaikan
dakwah tentang Islam. Kemudian halagah berkembang menjadi kelompok
pengajian serta diterapkan pula di pesantren-pesantren sebagai model
pembelajaran. Kini halaqah semakin menunjukkan eksistensinya di dunia
pendidikan. Terbukti dari banyaknya lembaga pendidikan yang menerapkan
halagah sebagai model pembelajaran.

Halagah juga diterapkan di sekolah-sekolah umum yang tidak
memiliki latar belakang sekolah Islam. Halagah yang dilaksanakan di sekolah

diletakkan sebagai model pembelajaran pada sebuah bidang studi / mata

* Hanun Asrohah, Sejarah Pendidikan Islam, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 290.
% Satria Hadi Lubis, Solusi Problematika Halagah, (Jakarta: Misykat Publication, 2003), h.

137.
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pelajaran yaitu PAI. Halagah pada mata pelajaran PAI hanya sebagai model
pembelajaran, sehingga pada pelaksanannya halagah masih membutuhkan
komponen lain yang mendukung, seperti metode pembelajaran, media
pembelajaran, materi pembelajaran serta sarana dan prasarana.

Dalam model halagah yang dilaksanakan pada mata pelajaran PAI
terdapat beberapa variasi atau inovasi yang dilakukan guru dan peserta didik
untuk membuat halaqoh berlangsung secara dinamis. Variasi perubahan
tersebut adalah sebagai berikut: ®'

1. Sistem Belajar
Sistem belajar yang dilakukan tidah hanya berupa gaya lesehan di
dalam ruangan tetapi diubah-ubah dalam setiap pertemuan. Misalnya,
menjadi sistem kelas, belajar di ruang terbuka, metode majelis ta‘lim, dan
lain-lain.
2. Metode Penyampaian
Penyampaian materi tidak hanya sekedar berupa ceramah, tetapi
diubah-ubah dalam setiap pertemuan menjadi diskusi, seminar, games,
studi kasus, simulasi, bedah buku, dan lain-lain.
3. Media/Alat Belajar
Misalnya, penggunaan sarana belajar tidak terus menerus
menggunakan lembaran foto copy atau buku siswa, tetapi diubah-ubah

dalam setiap pertemuan dengan menggunakan sarana belajar lain, seperti

%! Satria Hadi Lubis, Rahasia Kesuksesan Halagoh (Usroh), (Jakarta: Misykat Publication,
2003), h. 52.
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papan tulis, OHP (Over head Projector), LCD, lembar peraga, alat
demo/simulasi, dan lain-lain.
4. Penjabaran Materi Pembelajaran
Dalam menjabarkan materi tidak hanya disampaikan secara
monoton, tetapi diubah-ubah penjabarannya dalam setiap pertemuan
dengan menggunakan berbagai ilustrasi, dalil, atau contoh yang berbeda
dalam setiap pertemuan halagah.
5. Langkah/ Sistematika Pembelajaran
Sistematika pembelajaran dalam setiap pertemuan tidak statis,
tetapi diubah-ubah dalam setiap pertemuan. Misalnya, penyampaian
materi bisa disampaikan di awal atau di akhir halagah.
6. Komposisi Peserta didik
Komposisi peserta didik sewaktu-waktu perlu diubah agar tidak
menimbulkan kebosanan. Jadi posisi duduk setiap peserta didik dibuat

bergiliran agar tidak monoton dan menimbulkan suasana baru.”

E. Urgensi Model Pembelajaran Halagah Terhadap PAI
Fenomena halagoh menjadi umum dijumpai di lingkungan kaum
muslimin di mana pun mereka berada. Walau mungkin dengan nama yang
berbeda-beda. Penyebaran halagoh yang pesat tak bisa dilepaskan dari
keberhasilannya dalam mendidik pesertanya menjadi mukmin yang bertaqwa

kepada Allah SWT. Oleh sebab itu, halagah menjadi sebuah alternatif

52 Ibid., h. 54.
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pendidikan keislaman yang efektif dan merakyat. Halaqoh juga telah menjadi
sebuah wadah pendidikan Islam (tarbiyah Islamiyah) yang semakin inklusif
saat ini.”?

Keberhasilan halagoh dalam mendidik pesertanya menjadikan berbagai
organisasi (jama’ah) Islam termasuk dalam pembelajaran PAI juga ikut
mengandalkan halagoh dalam mendidik para anggota atau calon anggotanya.
Halagoh difungsikan oleh berbagai jama’ah sebagai tempat untuk membentuk
kader jama’ah dalam memperjuangkan Islam.

Biasanya perkembangan kualitas dan kuantitas halaqoh/usroh pada
sebuah jama’ah akan berpengaruh secara signifikan dengan tingkat solidaritas
dan produktivitas jama’ah tersebut. Bahkan bertahan atau tidaknya eksistensi
jama’ah juga dipengaruhi oleh berkembang atau tidaknya sistem halaqoh
dalam jama’ah tersebut.** Jama’ah yang memiliki solidaritas tinggi dan
produktif biasanya adalah jama’ah yang sistem halaqoh berjalan dengan baik.
Sebaliknya, jama‘ah yang tingkat solidaritas dan produktivitasnya rendah
disebabkan karena sistem halaqoh tidak berjalan dengan baik. Karena itu,
halagoh/usroh berfungsi sebagai wadah pengkaderan yang efektif untuk
keberlangsungan sebuah jama’ah (organisasi) Islam.

Dalam pembelajaran PAI, halagah sangat bermanfaat bagi
pengembangan pribadi (self development) para peserta didik. Halagoh/usroh
yang berlangsung secara rutin dengan peserta yang tetap biasanya berlangsung

dengan semangat kebersamaan (ukhuwah Islamiyah). Dengan nuansa

% Satria Hadi Lubis, Menggairahkan Perjalanan, h. 10.
* Ibid., h. 10.
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semacam itu, peserta didik bukan hanya belajar tentang nilai-nilai Islam, tapi
juga belajar untuk bekerjasama, saling memimpin dan dipimpin, belajar
disiplin terhadap aturan yang mereka buat bersama, belajar berdiskusi dan
menyampaikan ide, belajar mengambil keputusan dan juga belajar
berkomunikasi. Semua itu sangat penting bagi kematangan pribadi seseorang
untuk mencapai tujuan hidupnya, yakni sukses di dunia dan akhirat.

Pentingnya mempertahankan model halagoh dalam pembelajaran PAI
ialah dapat mencetak kader-kader Islam yang tangguh, yang tidak hanya
paham tentang materi keislaman namun mampu mengambil nilai-nilai dan
pesan yang terkandung dalam setiap materi yang diajarkan dan
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Sampai saat ini para mufakir (pemikir) da‘wah juga belum dapat
menemukan model alternatif lain yang sama efektifnya dalam mencetak kader
Islam yang tangguh seperti yang telah dihasilkan oleh halagoh. Bahkan yang
terjadi sebaliknya, kini semakin banyak para mufakir, da’i dan ulama yang

mendukung tarbiyah melalui model halagah.®

5 Ibid., h. 11.





